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 Pendahuluan  
Pendidikan akhlak pada anak usia MI/SD sangat penting dalam membentuk karakter yang 

baik. Pada tahap perkembangan ini, anak-anak mulai memahami konsep-konsep moral 

dan etika, yang akan membentuk dasar kepribadian mereka di masa depan. Era digital 

membawa tantangan baru seperti ketergantungan pada gadget, yang berdampak negatif 

pada kesehatan fisik dan mental anak. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dengan 

kegiatan olahraga di TPQ Al-Mu’minun menjadi penting untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, emosional, dan moral anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana integrasi ini dapat mempengaruhi pembentukan akhlak anak-

anak.



 Gap Permasalahan  
Penelitian tentang integrasi nilai-nilai Islam dan olahraga dalam pembentukan akhlak di TPQ Al-Mu’minun 

menghadapi beberapa permasalahan yang menjadi dasar ketertarikan peneliti dalam melakukannya. Salah satu 

masalah utama adalah bagaimana mengintegrasikan dua komponen yang berbeda—nilai-nilai Islam dan kegiatan 

olahraga—dalam sebuah kurikulum pendidikan yang efektif. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana penggabungan 

nilai-nilai Islam, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kesabaran, dengan olahraga dapat mempengaruhi akhlak anak-

anak. Mengingat bahwa olahraga sering dianggap sebagai aktivitas fisik semata, memahami cara olahraga dapat 

menyelaraskan dengan nilai-nilai spiritual dan moral menjadi tantangan tersendiri.Permasalahan lain adalah menilai 

sejauh mana integrasi ini benar-benar efektif dalam membentuk akhlak anak-anak. Kegiatan olahraga yang 

dilakukan, seperti memanah dan bela diri, memiliki dimensi moral yang perlu diidentifikasi dan dievaluasi dalam 

konteks pendidikan karakter. Ini termasuk memahami bagaimana pengalaman olahraga dapat memperkuat nilai-nilai 

moral dan bagaimana anak-anak menginternalisasi ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

masalah dalam penelitian ini juga mencakup bagaimana mengukur dan mendokumentasikan perubahan akhlak secara 

objektif dan valid. Karena akhlak merupakan aspek yang bersifat subjektif dan kompleks, penelitian ini harus 

mencari metode yang tepat untuk mengevaluasi perubahan perilaku dan sikap anak-anak secara akurat. Permasalahan 

ini menarik peneliti karena menggabungkan pendekatan multidimensional dalam pendidikan karakter yang 

melibatkan aspek spiritual, moral, dan fisik. Dengan mengkaji bagaimana integrasi ini mempengaruhi akhlak anak-

anak, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang 

holistik dan terintegrasi di lembaga pendidikan Islam. 

 



 Penelitian terdahulu  
 

1. Nur Huda (2020) Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mendongeng di TK 
Terpadu Nurul Amal Buyul efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam seperti sopan 
santun dan adab, meskipun ada kekurangan dalam suasana yang kadang kurang kondusif 
dan kesalahpahaman terhadap kebutuhan anak. 

2. Rusdin dkk. (2021) Hasil penelitian ini menunjukkan Olahraga di STKIP Taman Siswa 
Bima terbukti penting dalam pembentukan karakter Islami mahasiswa, dengan 
mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, saling menghormati, dan ketekunan. 

3. Salahudin (2022) Hasil penelitian ini menunjukkan Penerapan nilai-nilai Islam dalam 
olahraga membantu atlet mengembangkan karakter yang sehat, dengan menekankan nilai-
nilai seperti disiplin, kesabaran, dan keadilan, serta meningkatkan kinerja dan integritas 
atlet. 

 
Tujuan Penelitian: UntukMenganalisis implementasi integrasi nilai-nilai Islam dan olahraga di 

TPQ Al-Mu’minun. Dan untuk Mengetahui akhlak anak-anak usia MI/SD di TPQ Al-

Mu’minun. 
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Metode Penelitian 
 

Jenis Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

 
Lokasi Penelitian. 
TPQ Al’Mu’minun Sidoarjo 

Teknik Pengumpulan Data. Mengunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

Teknik analisis data. 

Menggunakan model Miles dan Huberman melalui pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data 
serta penarikan kesimpulan. 
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Hasil dan Pembahasan 
Implementasi pembelajaran integrasi nilai Islam dan olahraga di TPQ Al- Mu’minun  menunjukkan bahwa 

kegiatan seperti memanah dan bela diri  tidak hanya berfungsi sebagai  latihan fisik tetapi juga sebagai media efektif 

untuk mengajarkan nilai-nilai Islam seperti  konsentrasi, kesabaran, disiplin,  dan tanggung jawab. Guru-guru di 

TPQ Al-Mu’minun  secara aktif  mengintegrasikan ajaran Islam dalam setiap kegiatan olahraga, membantu anak-

anak menginternalisasi nilai-nilai tersebut melalui pengalaman nyata dan  refleksi. Observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa anak-anak mengalami  peningkatan dalam  hal disiplin, konsentrasi, dan tanggung jawab, 

mencerminkan keberhasilan pendekatan ini  dalam membentuk akhlak yang  baik sesuai dengan teori 

perkembangan moral dan  pendidikan karakter. Integrasi nilai-nilai Islam dan olahraga di TPQ Al-Mu’minun telah 

membawa perubahan signifikan dalam akhlak anak-anak, menunjukkan peningkatan disiplin, tanggung jawab, 

kepercayaan diri, dan kemampuan mengelola emosi. Melalui wawancara dengan guru dan wali murid, ditemukan 

bahwa anak-anak menjadi lebih tepat waktu, teratur dalam menjalankan tugas, serta lebih peduli terhadap teman dan 

lingkungan sekitarnya. Observasi juga menunjukkan bahwa anak-anak lebih mampu mengendalikan emosi dan 

menghadapi tekanan dengan sikap positif. Secara keseluruhan, pendekatan ini membuktikan efektivitas pendidikan 

holistik yang menggabungkan aspek spiritual, moral, dan fisik dalam membentuk karakter anak-anak secara positif. 
 
 

 

 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai-nilai Islam dan olahraga di TPQ Al-
Mu’minun terbukti efektif dalam membentuk akhlak anak-anak. Melalui kegiatan 
olahraga seperti memanah dan bela diri, anak-anak tidak hanya belajar keterampilan fisik 
tetapi juga internalisasi nilai-nilai moral Islam, seperti disiplin, tanggung jawab, dan 
ketenangan batin. Kegiatan ini membantu anak-anak mengembangkan karakter positif, 
termasuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola emosi. Refleksi 
pasca-aktivitas olahraga juga memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam. 
Wali murid melaporkan peningkatan dalam kepercayaan diri, sikap hormat, dan 
kepatuhan anak-anak. Secara keseluruhan, pendekatan holistik ini menunjukkan bahwa 
integrasi nilai-nilai Islam dalam olahraga secara signifikan mempengaruhi perkembangan 
karakter anak-anak secara positif. 
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